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Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis yang 
prevalensinya cenderung meningkat setiap tahunnya.WHO memprediksi kenaikan 
jumlah penyandang DM di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 
21,3 juta pada tahun 2030.Jenis DM yang paling banyak diderita adalah DM Tipe 
2 yang mencapai angka 90-95% dari keseluruhan penderita. DM tipe 2 disebabkan 
karena penurunan sekresi insulin oleh sel beta pankreas dan atau ganguan fungsi 
insulin (resistensi insulin) yang akan menyebabkan hiperglikemia. 
Tujuan utama dari terapi DM tipe 2 adalah mencapai angka glikemik 
normal. Terapi farmakologis DM tipe 2 saat ini dengan menghambat alfa 
glukosidase, seperti acarbose, voglibose, dan miglitol, bekerja dengan menghambat 
penyerapan polisakarida di usus halus tanpa menimbulkan hipoglikemia dan 
kenaikan berat badan. Namun efek samping dari obat ini adalah gangguan 
gastrointestinal seperti flatulens dan diarrhoea.Salah satu obat tradisional dalam 
mengatasi DM adalah sambiloto (Andrographis paniculata). 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun 
sambiloto (Andrographis paniculata) terhadap Tikus Wistar yang diinduksi 
alloxan. Metode yang digunakan adalah melakukan uji pengukuran kadar glukosa 
pada tikus Wistar sebagai subjek penelitian. Tikus sebelumnya diinduksi dengan 
alloxan. Selanjutnya, tikus dengan kadar glukosa lebih dari 270 mg/dl akan dibagi 
menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok tersebut nantinya akan diberikan 
ekstrak daun sambiloto dengan konsentrasi yang berbeda. Akhirnya, dilakukan uji 
kadar glukosa darah untuk melihat perubahannya. Uji statistik dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 17.0, dianalisis menggunakan One Way Anova. Jika 
terdapat perbedaan bermakna akan dilanjutkan uji Post Hock, dengan derajat 




BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Diabetes Melitus adalah penyakit metabolik kronis yang prevalensinya 
cenderung meningkat setiap tahunnya (Shaw, 2009). WHO memprediksi kenaikan 
jumlah penyandang Diabetes Melitus (DM) di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 
2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Angka ini menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah penyandang DM sebanyak 2-3 kali lipat pada tahun 2030. 
 Ada beberapa jenis Diabetes Mellitus yaitu Diabetes Mellitus Tipe I, 
Diabetes Mellitus Tipe II, Diabetes Mellitus Tipe Gestasional, dan Diabetes 
Mellitus Tipe Lainnya. Jenis Diabetes Mellitus yang paling banyak diderita adalah 
Diabetes Mellitus Tipe 2 yang mencapai angka 90-95% dari keseluruhan 
penderita. DM tipe 2 disebabkan karena penurunan sekresi insulin oleh sel beta 
pankreas dan atau ganguan fungsi insulin (resistensi insulin) yang akan 
menyebabkan hiperglikemia (ADA, 2010). 
Hiperglikemia pada diabetes meningkatkan resiko kerusakan 
mikrovaskuler (retinopati, nefropati, dan neuropati). Hal ini berakibat pada 
penurunan angka harapan hidup, peningkatan angka kematian akibat komplikasi 
mirovaskuler, dan peningkatan risiko komplikasi makrovaskular (penyakit jantung 
iskemik, stroke, dan penyakit arteri perier) (WHO, 2006). 
Tujuan utama dari terapi Diabetes Melitus tipe 2 adalah mencapai angka 
glikemik normal. Salah satu terapi farmakologis diabetes melitus tipe 2 saat ini 
adalah penghambat alfa glukosidase seperti acarbose, voglibose, dan miglitol. 
Obat ini bekerja dengan menghambat penyerapan polisakarida di usus halus tanpa 
menimbulkan hipoglikemia dan kenaikan berat badan (Nathan, 2009). Namun 
efek samping dari obat ini adalah gangguan gastrointestinal seperti flatulens dan 
diarrhoea (Inzucchi, 2012). 
  Salah satu obat tradisional dalam mengatasi DM adalah sambiloto 
(Andrographis paniculata). Sambiloto yang juga dikenal sebagai “King of 
Bitters” bukanlah tumbuhan asli Indonesia, tetapi diduga berasal dari India. 
(Weino, 1995). Penggunaan tradisional sambiloto pada DM didasarkan atas 
kenyataan bahwa seduhan sambiloto mempunyai rasa yang pahit, sehingga 
diharapkan dapat digunakan untuk menyembuhkan penyakit kencing manis 
(diabetes mellitus) (Dalimunthe, 2009). Secara kimia, sambiloto mengandung 
flavonoid dan lakton. Pada lakton, komponen utamanya adalah andrographolide, 
yang juga merupakan zat aktif utama dari tanaman ini (Hu, C. Q., 1982). Namun 
belum ada penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas alfa glukosidase dalam 
Andrographis paniculata (AP). Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk 
mengetahui aktivitas alfa glukosidase dan andrographolide pada daun sambiloto 
secara in vitro dan in vivo pada hewan coba untuk mengetahui potensi 






1.2 Perumusan Masalah 
Bagaimana potensi ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) 
terhadap tikus wistar (Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan sebagai terapi 
alternatif Diabetes Melitus tipe 2 
 
1.3 Tujuan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun 
sambiloto (Andrographis paniculata) terhadap tikus wistar (Rattus norvegicus) 
yang diinduksi aloksan sebagai terapi alternatif Diabetes Melitus tipe 2. 
 
1.4 Kegunaan 
Temuan dalam penelitian diharapkan dapat memperkuat bukti ilmiah 
tentang potensi potensi ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) 
terhadap tikus wistar (Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan sebagai terapi 
alternatif Diabetes Melitus tipe 2. 
 
1.5 Luaran 
Penelitian ini  akan dipublikasikan dalam temu ilmiah nasional ilmiah 
























BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.Diabetes mellitus tipe 2 
Diabetes Mellitus Tipe 2 adalah penyakit gangguan metabolik yang di 
tandai oleh kenaikan gulah darah akibat penurunan sekresi insulin oleh sel 
beta pankreas dan atau ganguan fungsi insulin (resistensi insulin) (Depkes, 
2005). 
Sebagian besar DM tipe II diawali dengan kegemukan karena kelebihan 
makan.  Namun Diabetes Mellitus biasa disebut dengan the silent killer karena 
penyakit ini dapat mengenai semua organ tubuh dan menimbulkan berbagai 
macam keluhan. (Depkes,2005). Secara patofisiologi, DM tipe II disebabkan 
karena dua hal yaitu (1) penurunan respon jaringan perifer terhadap insulin, 
peristiwa tersebut dinamakan resistensi insulin, dan (2) Penurunan 
kemampuan sel β pankreas untuk mensekresi insulin sebagai respon terhadap 
beban glukosa.(Unger dan Foster, 1992) 
 
2.2.Daun sambiloto (Andrographis paniculata) 
Kingdom : Plantae  
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida  
Ordo  : Scrophulariales 
 Famili  : Acanthaceae  
 Genus  : Andrographis 
 Spesies : Andrographis paniculata Nees 
Dengan mekanisme penghambatan α-glucosidase,  dapat menjadi salah 
satu cara untuk mendapatkan ekstrak daun sambiloto dalam mendukung 
aktivitas antidiabetes dan menunjukkan bahwa ekstrak daun 
sambilotopotensial untuk pengelolaan penyakit diabetes mellitus tipe 2 
(Subramanian,R et al, 2008). Hal ini didukung dengan kerja dari inhibitor 
alpha-glucosidase (AGI) dengan menunda penyerapan karbohidrat dari usus 




Tikus galur wistar merupakan bagian dari spesies Norway Rat (Rattus 
norvegicus). Tikus wistar adalah hewan yang sering digunakan dalam 
berbagai penelitian, termasuk penelitian hormon dan pengamatan tingkah 
laku kopulasi yang berkaitan dengan libido. Berat badan tikus jantan galur 
wistar antara 200-400 gram, dengan lama waktu hidup 2,5 sampai dengan 3 
tahun. Masa pubertas tikus adalah 50±10 hari.  
Standar perawatan tikus wistar sebagai hewan percobaan meliputi 
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makanan, minuman, dan lingkungan pada kandang diantaranya temperatur, 
kelembaban dan intensitas cahaya. Tikus wistar memerlukan asupan 
makanan sebanyak 5 gram/100 gram berat badan dan konsumsi cairan 8-11 
ml/gram berat badan dalam 24 jam. Temperatur kandang untuk perawatan 
tikus wistar adalah 21-24°C dengan rata-rata kelembaban 40-60%. Intensitas 
cahaya yang diperlukan adalah 75-125 fc, dengan siklus siang-malam 
sebanyak 12-12 jam atau 14-10 jam (Nandari, 2006). 
 
2.4.Alloxan 
Alloxan merupakan zat kimia diabetagon penginduksi diabetes yang 
dapat dengan cepat menimbulkan hiperglikemi permanen dalam waktu dua 
sampai tiga hari. Alloxan secara selektif merusak sel pulau langerhans dalam 
pankreas yang mensekresi hormon insulin (Suharmiati, 2003). 
Pemberian alloxan menyebabkan nekrosa spesifik pada pulau langerhans 
dan berefek sitotoksik pada sel beta pankreas. Saat sel beta dirusak oleh 
alloxan, sekresi insulin pun menurun mengakibatkan tubuh tidak dapat 
menggunakan glukosa. Glukosa terakumulasi dalam darah (hiperglikemia) 
hal itu disebut kondisi diabetes. Keadaan ini ditunjukan oleh meningkatnya 





BAB 3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah eksperimental laboratorik dengan rancangan post test 
only controlled group design.  
 
3.2 Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi FK UNS, 
Laboratorium Histologi FK UNS dan Balai Penelitian Tanaman Obat (BPTO) 
Tawangmangu. 
 
3.3 Subjek Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada tikus Wistar jantan. Sampel diambil dari 
populasi yang memiliki kriteria inklusi yaitu: kelamin jantan, golongan 
Wistar, berat badan sekitar 150-220 gram, dan memiliki kadar gula darah 
>270 mg/dl setelah diinduksi Alloxan selama 7 hari. Adapun kriteria 
eksklusinya adalah tikus yang mati setelah diinduksi Alloxan atau 
diperkirakan tidak dapat bertahan dalam tahap penelitian lebih lanjut (tampak 
sakit). 
 
3.4 Instrumen Penelitian 
- Alat: blender, vibrator, sonde per oral, pipet kapiler hematokrit, GlucoDR 
dan stiknya, timbangan elektrik, gelas ukur 10,0 ml, pinset, kandang, 
syringe, vaccum rotary evaporator 
- Bahan: daun sambiloto, tikus Wistar jantan, pakan tikus, handscoen, 
alloxan, etanol 99%, larutan glukosa 10%, air suling, kertas whattman 1 
 
3.5 Identifikasi Variabel Penelitian 
a. Variabel bebas : konsumsi ekstrak daun sambiloto (Andrographis 
paniculata) 
b. Variabel terikat : kadar gula darah 
c. Variabel perancu: 
1. Terkendali: Variasi genetik, jenis kelamin, umur, suhu udara, berat 
badan semuanya diseragamkan.  
2. Tidak terkendali: Tingkat stres tikus, sensitivitas subjek terhadap zat 
yang diberikan.  
 
3.6 Definisi Variabel 
a. Variabel Bebas : konsumsi ekstrak daun sambiloto (Andrographis 
paniculata) 
Pemberian ekstrak daun sambiloto dilakukan peroral menggunakan 
sonde. Terdapat pengelompokkan dosis/takaran yang ditentukan dalam 
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pemberiannya (terdapat di cara kerja). Skala penelitian adalah skala 
ordinal. 
b. Variabel Terikat : kadar gula darah 
Kadar gula darah diukur dengan mempergunakan alat GlucoDR 
dengan dilengkapi stik GlucoDR 
c. Variabel Perancu 
1. Variabel perancu terkendali. Variabel ini dikendalikan melalui 
homogenisasi 
- Variasi genetik : jenis hewan yang digunakan adalah tikus jenis 
Wistar 
- Jenis kelamin : jenis kelamin tikus adalah jantan. 
- Suhu udara : suhu udara berkisar 25-28 0C 
- Berat badan : berat badan tikus sekitar 150-220 gram 
2. Variabel perancu tidak terkendali 
- Tingkat stres : Lingkungan yang terlalu ramai, gangguan dari tikus 
lainnya dapat mempengaruhi tingkat stres tikus. 
- Sensitivitas dapat terjadi karena variasi kepekaan tikus terhadap zat 
yang digunakan. 
 
3.7 Cara Kerja 
a. Pengkondisian subjek penelitian 
Penelitian diawali dengan persiapan alat dan bahan penelitian yang 
dilakukan selama 5 hari, termasuk pemeliharaan awal tikus sebelum 
induksi Alloxan dilakukan. Tikus Wistar dipelihara berkelompok dalam 6 
kandang berukuran 40 cm x 30 cm x 15 cm di mana masing-masing 
kandang terdiri dari 4-6 ekor tikus dan diberikan pakan sebanyak 15 
gram/tikus/hari dan minum yang diletakan dalam wadah khusus yang telah 
disediakan untuk masing-masing kandang. Tahap pertama penelitian 
dilakukan dengan menginduksi 34 ekor tikus Wistar jantan dengan 
Alloxan. Dosis diberikan sebanyak 120 mg/kg BB secara intraperitoneal 
mempergunakan syringe selama 7 hari diikuti dengan pemberian pakan 15 
gram/tikus dan minum larutan glukosa 10% sebanyak 100 ml untuk 
masing-masing kandang dalam 3 hari terakhir pada masa induksi (hari ke-
5 hingga ke-7). Hari ke-8 hingga ke-21, makanan diberikan dengan 
takaran seperti hari sebelumnya, sedangkan larutan glukosa 10% diganti 
dengan air suling. Hari pertama sebelum dilakukan induksi alloxan 
dilakukan pengukuran kadar gula darah awal sebagai tolak ukur 
peningkatan gula darah setelah induksi. Setelah dilakukan induksi alloxan, 
pada hari ke-7 dilakukan pengukuran kadar gula darah. Tikus Wistar 
jantan dengan kadar gula darah ≥ 270 mg/dl dimasukkan ke dalam 
kelompok sampel. Dalam penelitian ini dipergunakan tikus Wistar jantan 
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yang telah diinduksi Alloxan sehingga menjadi diabetes mellitus tipe 2 
(Putu et al, 2010). 
b. Pembuatan ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) 
Daun sambiloto yang telah kering dipisahkan dari batangnya. Setiap 300 
gr daun sambiloto dimasukkan ke dalam labuh ekstrak dan ditambahkan 1 
liter ethanol 99%. Dimasukkan ke dalam vibrator selama 2 x 24 jam. 
Disaring dengan kertas saring. Filtrat yang diperoleh dimasukkan ke dalam 
vacuum rotary evaporator (suhu 50- 60 0C, tekanan 76 mmHg) sampai 
pelarut ethanol terevaporasi sehingga diperoleh cairan ekstrak kental cair 
berwarna hijau tanpa pelarut ethanol. (Putu et al, 2010). 
c. Pemberian perlakuan subjek penelitian 
Sampel penelitian ini selanjutnya dikelompokkan menjadi 4 jenis 
perlakuan, di mana masing-masing kelompok tersebut terdiri dari 6 ekor 
tikus Wistar jantan. yaitu: 
S0= tanpa pemberian ekstrak sambiloto (kontrol) 
S1= pemberian ekstrak dengan dosis 100 mg dalam takaran 0.1 cc 
S2= pemberian Daluman dengan dosis 200 mg dalam takaran 0.2 cc  
S3= pemberian Daluman dengan dosis 300 mg dalam takaran 0.3 cc 
d. Pemaparan subjek penelitian 
Tahap ketiga penelitian dilakukan dengan menggunakan 24 ekor tikus 
Wistar jantan yang telah diinduksi Alloxan sehingga menderita diabetes. 
Tikus-tikus yang memenuhi kriteria-kriteria inklusi dipilih secara acak 
sebagai sampel dan dikelompokkan menjadi 4 kelompok seperti yang telah 
disebutkan. Keempat kelompok tersebut diberikan pakan dengan jumlah 
yang sama, yaitu sebanyak 15 gram/tikus/hari. Tikus dipuasakan selama 8 
jam setelah diberi pakan, kemudian diberikan intervensi dengan dosis 
tertentu sesuai kelompok. Pengukuran kadar gula darah untuk mengetahui 
perubahan yang terjadi dilakukan pada hari ke-15 dan hari ke-21. (Putu et 
al, 2010). 
 
3.8 Analisis Data 
Data akan diolah menggunakan program SPSS 17.0, dianalisis menggunakan 
One Way Anova. Jika terdapat perbedaan bermakna akan dilanjutkan uji Post 




BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp.) 
1 Peralatan penunjang Rp 3.028.750 
2 Bahan habis pakai Rp 4.846.000 
3 Perjalanan Rp 3.028.750 
4 Lain-lain Rp 1.211.500 
Jumlah Rp 12.115.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-P 
No.  Jenis Kegiatan 
 Bulan 
1 2 3 4 5 
1 Persiapan Penelitian          
a. Registrasi laboratorium          
b. Pemesanan alat dan bahan          
c. Mengumpulkan kepustakaan          
2 Pelaksanaan          
a. Pengondisian subjek penelitian          
b. Pembuatan ekstrak daun sambiloto          
c. Pemberian perlakuan subjek penelitian          
d. Pemaparan subjek penelitian          
3 
Analisis Data dan Penyusunan Laporan 
Penelitian     
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Tumbuhann Obat Indonesia  
XXX 
Pengaruh Ekstrak 




dan Lama Diare serta 







Seminar Nasional Tanaman 
Obat dan Obat Tradisional 
 
Efek Ekstrak Kulit 
Pohon Jati Belanda 
(Guazuma ulmifoia 
Lamk.) Terhadap 
Kadar Kolesterol Total 
Serum tikus Putih 
 






Profil Lemak Rattus 
norvegicus Yang 
Mendapat Diet Tinggi 
Lemak Akibat 
Pemberian Ekstrak 














Merah (Allium cepa L) 









Simposium PERHIPBA XV 
dan Konggres TOI IV 
Efek Ekstrak Daun 
Krokot (Portulaca 
oleracea L.) sebagai 
Anti Oksidan Alami 
terhadap Kadar Alanin 
Transaminase (ALT) 
dan Gambaran 
Histologi Sel Hepar 
Tikus Putih (Rattus 
novergicus L.) yang 









Simposium Penelitian Bahan 
Alami ke XVI Muktamar 
Nasional PERHIPBA XII 







Luka Bakar pada 
Mencit 
Solo, Indonesia 
















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 











Sewa peralatan ekstraksi 
Daun Sambiloto 
1 1 
Rp 500.000 Rp 500.000  
Alat Bedah (termasuk pinset) 1 4 Rp 125.000 Rp 500.000  
Alat Ukur (termasuk 
timbangan) 
2 1 
Rp 378.750 Rp 378.750  
Sonde peroral 7 10 Rp15.000 Rp 150.000  
Blender 1 1 Rp 250.000 Rp 250.000  
Vibrator 1 1 Rp 360.000 Rp 360.000  
Pipet kapiler hematokrit 8 5 Rp 50.000 Rp 250.000  
Kandang 1 6 Rp 40.000  Rp 240.000  
Syringe 7 34 Rp 4.400 Rp 150.000  
Vaccum rotary evaporator 1 1 Rp 250.000 Rp 250.000  
SUB TOTAL (Rp) Rp 3.028.750 
 










Daun Sambiloto 2 
kg 
1 2 Rp 144.250 
Rp 288.500  
Tikus Wistar jantan  1 34 ekor Rp 31.400 Rp 1.067.000  
Papan tikus buah 1 10 Rp 30.000 Rp 300.000  
Handscoen 1 5 box Rp 34.000 Rp 170.000  
Alloxan 100 ml 1 2 Rp 150.000 Rp 300.000  
Etanol 99%  1 1 Rp 130.000 Rp 130.000  
Larutan glukosa 
10% 
7 1 Rp 30.000 
Rp 210.000  
Air suling 1 1 Rp 30.000 Rp 30.000  
GlucoDR dan stick  1 4 Rp 475.000 Rp 1.900.000  
Kertas whatman 1 1 1 Rp 290.000 Rp 290.000  
Pelet 1 polybag 
ukuran sedang 
14 1 Rp 11.500 Rp 160.500 


























3 5 Rp. 80.700 
Rp 1.210.750  
Transportasi sekitar Solo 
(pencarian sampel dan 
bahan habis pakai) 
5 5 Rp  72.700 
Rp 1.818.000  
SUB TOTAL (Rp) Rp 3.028.750 
 














Administrasi laboratorium 4 1 Rp 250.000 Rp 1.000.000  
Pembuatan laporan 1 5 Rp 42.300 Rp 211.500  
SUB TOTAL (Rp) Rp 1.211.500 




Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 










1 Erinda Kusuma 
Wardani 
G0014086 
Kedokteran Kedokteran 7 jam / 
minggu 
- Mengkoordinasikan tim 
- Menyusun rancangan dan 
hasil akhir dari gagasan 
- Mengumpulkan data 
2 Darma Aulia 
Hanafi 
G0012051 
Kedokteran Kedokteran 7 jam / 
minggu 
- Membantu ketua tim 
- Mengumpulkan data 
3 Ana Erdina 
G0013026 
Kedokteran Kedokteran 7 jam / 
minggu 
- Membantu ketua tim 




Kedokteran Kedokteran 7 jam / 
minggu 
- Membantu ketua tim 




Kedokteran Kedokteran 7 jam / 
minggu 
- Membantu ketua tim 
- Mengumpulkan data 
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